
-- ------.

PENYEBAMN, TTNGKAT SERANGAN DAN DINAMIKA
POPULASI Asphondytio rapsici Barnes IDIpTLRA:

CECIDOMYIIDAEJ PADA PERTANAI\4AN CABAI
DI SUMATERA BARAT

OIeh:

Munzir Busniah

PROGRAM
UNIVERSITAS

PASCASARJANA
ANDALAS PADAN
2.l70



ABSTRAK

MUNZIR BUSNIAH. Penyeba.an, Tingkat Serangan, dan Diramika Populasi
,4sprondllia capsi.i Barnes (Diptera: Cecidomyiidae) padr Pertanaman Cabai
disumaten Ba.at. Dibinbing oieh HIDITAYANI sebagai k€tua,riAHMAl
SYAHNI ZAMRIA, dan YAHERWANDI sebasai anegota.

,4spl.rd.ylid .dpsri Baines (hrma ganju, (Diptera: Cecidonyiidael

adalah se.angga hama yang menyerang buah dan menyebabkan geiala ganjur

pada Lananran cabai di Indo.csia. Inlormasi tentana pcnycb!.d., tingkat

seransan dan din,mika populasi ham! ganjur di sumaten Ba.at belun,

pornah ada sehinsga penolitiaD perlu drlakukan. Penelitian bertujuan untuk

henpelajari penyebaran, tingka! serangan, dan dinanika popuiasi hama

gr.jur pada pertanaman c!bai di Sumatera Barat.

Penelitian ini telah drlaksanakan di sent.a s€ntra produksi cabai di

sunatera Ba€t dan Laborato.iun Entomologi iurEan Hama dri Pcnyakrt

TLmbuhan Fakultas Pertanian Unrle.sitas Andrlrs Kampus Lifrau Manis

Padang, berlangsune dari buLan Feb.ua.i 2005 sanpai dengan Desembcr

2006 Penelinan dilal{sanakan dalam cmfat srbtopik penelitjan, yaitu

tntadg: (a) penyeLatun populasi dan nnskat serangan 'lsphondylio capshi

Barnes [Diprera] ce.idomyinlael fada pe.tananran cabai di Sumrtem Barat

dan fakbFfaktor yang bcrpengaruhi (bl Penearuh bcbempa va.itas cabai

terhadaF tingkat seDngan .4spio,d),/id .apJi.t Barnes (Diptera:

Cecidooyiidae)i (c) dinami)ra FoFUlasi,lsplondyl& .dPri.i Barnes IDiPtera:

Ce.idomyiidael dan Famsitoidnya pada pertananan cabair dan idl inang

a)|gnat\f Asphandylio capsici Ba.nes (Dipterar Cecidonyiidael di Sumateta

Dari hasil penelitian dapat dhjmpulkan bahwa haDa Sanrur lerscbar

:ada seluruh perta.aman cabai di Sumatera Ba.at, bark di dataran rendah

uupun di dataran tinggl, pada mb nenh [Ca.rsicln d,,!!n] dan pada

ebai rawit (aapsi.un /rurej.enrl l(€padatan populasi hama ganjur dan

:ngkat sera.Eannya lebih linggi pada cnbai ralvit dibanding pada cabai

re.rh. Pada cabairawit kepadala. r.pulasinya 25,9 individu^anaman dan



ringkal se.angannya 25,00/D, sedangkan pada .rbai merah kcpadatan
populasnrya 17,4 individulanaman, dan rinskat serangannya 16,30/.

Xepadaran populasi hama ganjur lebjh !tnggi di dararan rinsgi dibandrrgkan

dengan di dataran .endah. Di dataran tjnggi kepadaran poputasinya 17,14

irdividu/tanaman da. tingkar serangannya 16,31010, scdanskan dj dararan

rendah k.padalan populasiny, 12,71 nrdividu/lanaman dan tjngkat

scrangannya 12,67%. Hana ganjur telah niulai nenyerangperranaman cabai

sejrl{ ,wal Fcrtunbuhan general i tanaman cabai dan serangannya

b.rnuktuasi sepanjaDg rnusjm l,lukruasi p.putasi hana ganjur pada

pertananran cabai mulai dari 8,5 sampai dcngan 20 individufaiadan, dan

serangannya bertuktuasiantara 32 sampai dengan 53%, Vegeras disekitar
pcrtanaman cabai b€rpcngaruh terhadap hanra ganjur. lGpadatan populasi

h na Canjur dan tinskat s€ranganoya paling ringgi terdapat pada

Fertanaman cabai yane di sekita.nya tumbuh semak belukar, keniudian

tananan polikultur sayuran dan terendah apabila di sekitamya t€rdapat

pertanam,n padi. (epadatan populasjhrh, sanjur dan ringkar scrangannya

lebih rnggi p.da pertanaman cabai yanc menggu.akah huha ptastik

dibandjng dengan tanpr nulsa (epadatan populasi hanra canjur dan ringl{ar

se.angannya ddaLberbedaanta.apertana.rancabaiyanamendapatl€nsatLr

dan dua kali aplkasi insektisida per minggu Ie.is cabai memFeaihatkan

pengaruh lans t ak konsisten terhadap kepadaran populasi hama ganjur

dan tingkat s.ra.Cannya Ada dua r€nE parasitoid larva hama canjur, yartu

Eurytanidoe dan lchneumanuloc. ,!rytonidae jauh lebrh dominan dibrndinC

den4an lchneunonidae Tinekat parasjtisasi trttonidoe terhadap larva

i3ma ganjur mencapai20./0. Ada dua je.k tunbuhah lia.yang menjadiinang

eliernarir ham, sanjur, yailu rrdwbid irsofrr,;d (c. Donl Exell

i.0na9ro.eoe) aian Scopo a duhk L. (scaphu lotiaeae), namrn L hlsopifalia

:uh lebih dominan djbandins denean-t d,i.d.



Cabai merupakan salah satu komoditas pentiDg di lndonesia. Cabrj

!.rnasuk bnaman sayuran buah dari fanili r-oldnd.edc yans banyak

dibudidayakan secara kome.sil di dao.ah dopis lPern]adl dr. Kusandri,ni,

.0011. ltl'.' ij" dr c.1.rp Bc..r l.np.r d er..p J".rch rlr l.p"r

p"+rlrrrl dbdi.ad"nrr ".r 'b r r',rcb"v L d b' drd '1. ' 
dr "',. "

1. " (tap.,t n 04 ,.r .l don "b.i 'ii' I f ,,.

)J".er') Dt ",p |ru 
' sa dd" .abr r r'- L r "J s dibr did"y,kd. d.

SunrteE Barat misalnya pap ka (c"psi.!n o,nlLrr va.. rrosslr" I I nlnun

luas pertanamannya ndsih sangat terbatas.

Produktivitas cabai mor3h disudate.a Sarat berfluktlasi daritahun Le

tahun. Rata .ata produktnitas.abai n.rah selama pe.iodc 2003 - 2007 adalah

sebesar4,57 ton/la. Produktivitas te.tiDgEiyangpem.h dicapaiselama pe.iode

teBebuthaoyasebesar 5,3 ton/ha (BAPPEDISUMAARdan BPS SUNIBA& 20091

ilampiran 1l T,nskt F.oduklivitas cabai me.ah rereebut masih jauh lebih

rendah dibandinskan dcogsn tingict p.oduktivit,s !ans dapat dicapai, yaitu

sebesar 10 ron/ha IDTPERTA SLTMBAR, 20001. Siswanto ef a/ [2001] bahkan

menyatak,n bahwa potensi p.oduksj .abai nerah dapat nencapri 12 ton/ha.

Iientataan yans hlmpi. sama juga terjadi pada F.oduktivitas cabai rawit yaDs

:anya nencapai2,66 ton/haselama pe ode 2003 2007, dengan produldivitas

::rtineei sebesd 3,56 ton/ha yans te.iadi pada tahuo 2007 Rukmana [2002]



henyatakan bahwa p.odukdvitas tanaman cabai rawit dapaL mcncapai 12

ton/ha. Bila dilihat lebih jauh p.oduktivitas cabai merah di dataran tinggi (S,9

ton/hal lebih tinsgi diband,nskan derArn Fns di dataran endah (a,3 ton/hal

{BAPPIDASUMBAR dan BPS SUMBA& 2009]

Rendahnya rgkat produktjvitas cabai di Sumatera Bamt diduga salah

sltunya dkebabkan oleb serans r hana ganjur koll rridge) abu nuru buatr

Hama ganjur dkebabkan oleh ,4sphondliid .dpsi.i BaDes iC,{B tnro.narionaL,

19931 (Diptera: Ce.idomyiidael {Hasil identifikasinya diranpilkan pada

I-ampiran2).Dusaaninicukupberalasankarenadarihasilobserv.sdjlapanar.

didapatkan.okupbanyakpertananan.ah-ryangtersemnghamrganju.Dilain

prhak petani masih beluD menyada.i ,kan kebemdaannv! se.ta belum

nelakukan tirdakan pengendalian

(20061 telah melaporkah bahw3

untukme.gatasise.ang.nnya Maryanaerdl.,

seransan ham, eanjur pada tanaman cabai

Beberapa hasil penelitia. nengun8kapkan bahwa hama sanjur

ienyeransdan meninbulkan kerusakan pada tanaman .ab,i dr berbasai neseri

tr:ik di daerah trcpik maupun subtropik, seperti di cyprus (Orphanides, 19751,

idia (Tewari dan Moorth, 19871, dan Kepulauan Andanan [Prasad dan

:r.sanath, 200ll.Di lndonesiase.ansan hahateEeburperrana kali ditaporkan

' ii -r.- .! -,, Itelll!'rq- 1J"tr:r bdlwrt"F"8.n,.r n"4p"rA

:Enaman cabai di PUa! lawa. Pada rahun 1993 tetah dilaporkan kebemdaan

E: sanjur di su matcra Ba.at ICAB lnternational,1993]. Kajian hama canjur di



hdonesia baru dilakukan diPulauJawa khususnya didrerah BosorJawa Ba.ar

(Anastasia dan Marylna, 2005; dan Maryana ?f al, 2006J, seda.skan di

sunatera Barat belum ada kajian yang rinci tcntanB hama sanju. tcrscbur

kecuali hanya terdapat laponn tentang kebemdaannyi di pertanarnan .rba,

{CAB lnternational, r993).

S.rrn8an organisme penggangEu ra.anan berkaitan dengan tnrgkar

populasinya. Dj lapangan o.ganisnre pengganggu tananaD terucbutsecara atani

akan be.fl uktuasi dan apabila populasinya men.apai tingkat kepadatan rerrentu

iehr 
'ggr 

f,.l - 1.1 na' 'C:,r 
.". r ekonon s n"t" .iB nFr ,c pdnc8 nCg,

te.sebut dikatakn be.status seLasai haDa {Huffakcr, 19741 kepadatan

populasi semnega hama be.hubunsan dedgan berbasai aspek yans berkaitan

densan heh,hpuannya untuk daFrt bertahan hidup dao ber.kembans biak di

d:lam habtatnya. Aspek tersebur be.k.itan dengan fakr.r inkinsik dan taktor

ektrinsikda.i hama tersebut (Pedigo, 19911.

Hama sanjur menilili be.basai kererbatasan dalam mempEfuhankan

lnpulasi dan serangannya di lapancan. Hama sanjur merupakan jenis seranssa

-;zns.apuh serta nudah rusak ttdsilel. Thskai daDsayapnra modah parah dan

=:lepas. Densan kondisi terscbut hama sanjur menil:ki kemanpuan yang

:.batas untuk bermj€rasi. Di samping itu, haha Sanjur berunur pchd.k, yaiu

-Fsatusampaitigahari{0rphanides,l9T5l.Olehkarenaitukohadpuannya
::in mendapatkan tanaman inang dalan waktu yang retatit pendek unruk



tcmFat neletakkan tellr nerup.kan faktor pentine dalan m.npe.tahadkan

populasinya di lapansan {Sone, 19341.

Di sanping berbagai fakto keterbat*annyr dalrm mempedahrnkan

populasinya, hama sanju.juEa memiLiki berbagai raktor yang dapat nendukung

keberadaannya di lapangan. Hafr, ganjur beEirat polifas [0.nh3n,das, r97s;

Uechl dan Yukawa,2006). Dl saDrpjns inans utama, hana sanjur nlemilikj

banyak inang alternatif sebagai tempat untuk menrpertahankan drri rtrrbila

inans utana tidak ada di lapansan (Uechi dan lukawa, 20061 olah karcna ilu

pcnycbarad tanaman inanE di LapanE atau lansekap pe.tanaman sangat

menpensan'hinya dalam mendapatkan tanaman inang (Anufac et a1,, zaaq,

Pradervasa{teLur,LaNadanpupalhanasanjurbercifatmenet:pGedente,t)dan

hidup dj dalah jarinean tanaman Cara hidup yaDg demikian rnerupakan salah

satu.r.a unluk dapai Ledrindar dari nrusuh alaminya berupa paEsitoid dan

predator ICullan drn cranston,1994). Di samping itu, hama CaDjur meniliki

iekunditasyansnossldan apabila pupa ielah menjadi imaCo, maka inaso akan

seEera mencari tunbuhan inans untuk tempat meletakkan telur lo.phanides,

197s1

llama sanju. biasanya aktif terbrog pada paei dan sore

:r:ensitas sinar matahari tidak terlalu kuat Perubahan cuaca yane

.i:n menDensaruhi aktivitas penerbaneanDva fFreenan dan

1!391 Sebas.i .ontoh, Fada siang hari dengan kondisi berawan

::ringkatkan aktivit3s tdbanenya (Or!hanidcs, 197s1. Denrikian



denganper!bahaniklinnikropadatajuktanamandapatberpeng.ruhre ladap

aktivitas hana canjur. Ro$i et dt {1992) meiyataka0 bahw. pensa.uh kultur

teknjs yang selanjutnya berkaitan dergan tingkar kesubuEo hnamin lertl

te.jadinya perubahan iklim nikro pada tajLk tinrndn ;kan be.pensa.uh

rerhadaF populasi dan tiigkat sfianean hama sanjur Marchosky dan Crais

(20041menyatakan bahwa fakto. "r,tro,n !p" tanaman inanc lebih bcrycns.mh

terhadap perubahan dalam pola ruans dan waltu hama ganjur dibanding

densanfaktor'top dow, musuhalami.

Produktivitas tanaman cabai di Sumatora Brrrtnasih rondrh Srlrl, satu

penyobab rendahnya produkljviLas ic.scbut a!al!h akibat seransan hrma

ganrur Hama teEebut telah denyebabkan ke.usak.n mencapai 410/ ([laryana

et d/, 20061 Sampai sa3t ini bclum ada tindakan pensendalian yans djlakukan

untuk menceEah kenrakanny.. l$ususnya di sunatera Barat baru diketahui

tentanC kcbcradaan haha eanjur pada pe.t!naman cabaj (CAB lnternational,

1993). Hal hal ya.g pa.lu dilakukan untuk meD8atasi pe.masalahan te(Ebut

adalah pe.ludilakukan seraiekai!n penclitian tentanshana sanjurdi Sufrai.ra

3:rat yang bcrkajtan dengan pe.yeba.an, tingkal seranga. dan dinanika

:.rulasinya Sccar; .inci pernasalahan yang dapat.lirumuskan tentlng hama

=.jurpada 
pertanaman cabri diSdmateraBa.atadalahsebasaiberikut:

1. Perlu dik.tahui penyebaran hana gaijur pada berbagai Fnh tanaman

cabai yans banvak dibudidayakan di Sunatera Baratl



VI. KESIMPUI,AN DAN SAMN

Da.i hasil penelitian dapat disimpulkan:

2

Asphondylia capsici (hana Eanju.) (Dipte.ar Cecidohiidae) tcB.ba.

pada seluruh pe.tanaman cabai di Sumaiera Barat baik di dalaran

rendah maupun di data.an ringgi, pada cabai me.ah fCopsi.ln

annuun) dan pada caba j mwit (co ps x u n f tuteyens).

(epadatanpopulasihanaEanjurda. tinskatsemngannyalebihtinggi

pada cabai rawit dibanding pada .abai merah, pada cabai rawit

kepadatan populasinya 2s,9 ndividu/ranaman, dan tinglGr

serangannya 2s,0ol0, sedangka. pada cabi me.ah kepadatan

populasinya 17,4 individu/tanaman, dan tingkar serangannya 16,3%.

(epadatan populasi hama ganju. tebjh rinCCi dj daLaran rinssi

dibandingkan dengan didata.an rendah. Di dataran tinssikepadata.

populasinya 17,14 jndivrdu/tanahan dan tingkat sejdrsdnnya

16,3180, sedangkan di dataran rendah kepadaran FoFutasinya 12,7r

individu/tanaman dan tingkat seranganhya 12,67ol0

Hanra ganjur telah dula' menyerang pertanahan cabai sejak awal

perluhbuhan gen€ratiltanaman cabai dan serangannya be.fluktuasi

sepanjang muslm Fluktuasi poFulasi hana ganjur pada pertananan

cabai mulai dari 8,5 sampai dengan 20 individu/hnahan, dan

serangannya bernukt!r5i dnldrd l2 samp denSan sl.h
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